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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan suatu kesatuan 

penyelenggara pendidikan yang mempunyai tujuan mulia yaitu mengantarkan 

peserta didik dalam menempuh pendidikan. Kemajuan teknologi dan 

informasi dalam dunia pendidikan Islam merupakan salah satu aspek yang 

menjadi perhatian khusus yang membutuhkan perencanaan. Kehidupan 

masyarakat selalu dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya dibidang 

pendidikan. Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat karena dengan menempuh pendidikan maka masyarakat 

terus dapat berpikir dalam ranah yang positif dan produktif. 

Perubahan dan perkembangan zaman menuntut madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam agar cakap dalam mengambil langkah tepat dan 

cerdas untuk mewujudkan cita-cita lembaga dan sumber daya manusianya. 

Peran serta organisasi sehat dalam birokrasi di madrasah mempunyai 

keistimewaan tersendiri dalam menyusun dan melaksanakan program kerja 

madrasah, termasuk mengambil strategi pemasaran pendidikan Islam. 

Lingkungan pendidikan dalam rangka melaksanakan proses pembelajaran 

harus didesain secara kondusif serta representatif. Harapan dari semua elemen 

yang ikut dalam organisasi pendidikan Islam mempunyai berbagai wacana 
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dan rencana dalam mengembangkan sayap ke arah yang lebih baik dan dapat 

diterima dikalangan masyarakat pada umumnya. 

Hadirnya madrasah di tengah-tengah kehidupan masyarakat tidak 

terlepas dari aspek historisitas. Perkembangan madrasah dari masa klasik 

menuju masa modern telah banyak mengalami perubahan yang dinamis. 

Proses pembelajaran serta pendidikan terus berjalan maju mengalami 

berbagai perubahan seiring dengan majunya tingkat  keilmuan dan 

keterampilan dari masyarakat atau peserta didik yang sudah selesai 

menempuh jenjang studinya. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

juga harus mampu menghadapai persaingan secara sehat dan tepat dari 

lembaga-lembaga yang ada di sekitarnya dalam rangka berkompetisi untuk 

dapat menghadirkan para pengguna dengan program yang akan ditawarkan.  

Strategi pemasaran pendidikan Islam mempunyai peranan urgen 

sebagai salah satu upaya madrasah untuk memperkenalkan lembaga pada 

calon peserta didik baru  atau pengguna. Pemasaran pendidikan Islam 

seharusnya tetap menjadi kegiatan-kegiatan dalam rangka mewujudkan 

keberadaan madrasah untuk dapat dikenal oleh masyarakat. Pemasaran 

pendidikan Islam yang dilakukan harus selalu memperhatikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat dikenal dan diterima oleh 

masyarakat. Lembaga pendidikan Islam untuk dapat dikenal oleh kalangan 

masyarakat luas harus senantiasa mengatur strategi pemasaran dalam konsep 

yang relevan dengan kebutuhan calon peserta didik atau pengguna. 
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Dunia pemasaran pada saat ini memiliki peran di berbagai bidang, 

termasuk lembaga pendidikan Islam. Pemasaran ialah sebuah mekanisme 

untuk mewujudkan aktivitas pendistribusian sebuah barang dan jasa kepada 

pengguna dengan berupaya mewujudkan, mendistibusikan, menentukan 

harga, serta menjalankan kegiatan promosi. Manajemen pemasaran adalah 

sebuah mekanisme yang dimulai dengan adanya perencanaan serta 

pelaksanaan, pemikiran, penetapan suatu harga, promosi serta penyaluran 

gagasan ide, barang dan jasa dengan tujuan menciptakan pertukaran yang 

sama-sama menguntungkan antara individu dan organisasi.
1
 Kerja sama 

dalam dunia pemasaran menentukan tingkat keberhasilan pada masa yang 

akan datang sehingga kesesuaian antara barang dan jasa serta letak secara 

geografis dalam pemasaran mempengaruhi pelaksanaan pemasaran itu 

sendiri. 

Pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang di mulai dengan 

menentukan jenis produk yang dihasilkan, kuantitas yang harus dipasarkan, 

harga yang telah di tetapkan, mekanisme pendistribusian, langkah-langkah 

dalam promosi dan sebagainya. Jadi dalam sebuah pemasaran terjadi interaksi 

antara perusahaan menyediakan barang-barang dan jasa kepada masyarakat 

atau konsumen, sedangkan konsumen menyerahkan uang sebagai imbalan 

atas terpenuhinya kebutuhan mereka secara cepat serta memuaskan sesuai 

dengan permintaan konsumen.
2
 Peranan produsen dan konsumen merupakan 

                                                             
1
 Arif Muannas, Dkk, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Asnalitera, 2013), 1. 

2
 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: BPFE, 2001), 184. 
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satu kesatuan yang harus tetap mempertahankan kualitas dari barang maupun 

jasa yang dijadikan objek dalam dunia pemasaran. 

Pemasaran pendidikan Islam harus dapat mengacu pada beberapa 

kaidah agar dapat diterima oleh para pengguna lembaga pendidikan. Tugas 

marketing pendidikan Islam adalah mengatur strategi serta membuat rencana 

kegiatan pemasaran dan membentuk peta konsep pemasaran yang terintegrasi 

penuh untuk dapat menciptakan, mengomunikasikan dan menghantarkan nilai 

kepada pelanggan lembaga pendidikan tersebut. Bauran pemasaran 

pendidikan sebagai sarana dalam menunjang aktivitas pemasaran terdiri atas 

empat P, yaitu produk (product), harga (price), tempat (place) dan promosi 

(promotion).
3
 Adanya berbagai inovasi tentang produk, penentuan harga, 

letak secara geografis dan upaya-upaya dalam pelaksanaan promosi menjadi 

prioritas utama untuk dapat direaliasasikan di tengah-tengah kegiatan 

pemasaran pendidikan Islam agar keberadaan perusahaan atau madrasah 

mudah dikenal oleh masyarakat. 

Pada dasarnya sudah waktunya lembaga pendidikan Islam sebagai salah 

satu bentuk pelayanan jasa di bidang pendidikan harus berupaya menerapkan 

strategi pemasaran untuk merespon para pengguna pendidikan Islam. 

Masyarakat sebagai salah satu pengguna pendidikan Islam senantiasa 

mengharapkan lembaga pendidikan Islam yang mampu memberikan sebuah 

pelayanan pendidikan secara komprehensif. Oleh karena itu, dalam hal ini 

lembaga pendidikan Islam, yaitu madrasah harus mempunyai strategi 

                                                             
3
 Philip Kotler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2009), 24. 
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pemasaran yang dapat diterima masyarakat sehingga madrasah akan menjadi 

pilihan masyarakat pada umumnya dan para peserta didik pada khususnya.
4
 

Salah satu alasan para pengguna pendidikan Islam untuk memilih suatu 

lembaga adalah dengan adanya promosi yang dapat diterima oleh kalangan 

masyarakat secar luas dan berbagai produk atau jurusan di madrasah, harga 

atau biaya yang terjangkau dan  letak madrasah yang cukup strategis. 

Pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari berbagai 

generasi dalam mengalihkan sebuah pengalaman, ilmu pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan dalam menyeimbangkan keilmuan yang dimiliki. 

Setiap masyarakat memiliki pandangan sendiri-sendiri, namun masyarakat 

Islam dalam setiap komponen (individu dan keluarga) memandang 

pendidikan selalu berorientasi kepada Islam, yakni berusaha menjadikan 

Islam sebagai sumber dalam proses penyelenggaraan pendidikan, baik 

pendidikan formal (persekolahan), nonformal (di lingkungan masyarakat), 

maupun informal (di lingkungan keluarga).
5
 Penyelenggaraan pendidikan 

tidak terlepas dari tujuan pendidikan, yaitu untuk memberikan layanan yang 

pada dasarnya termuat dalam ilmu pengetahuan dan adanya kegiatan-kegiatan 

pendukung yaitu program keterampilan. 

Pendidikan merupakan satu kesatuan dalam pranata sosial yang di 

dalamnya menawarkan tentang hakekat intelektual, sikap dan psikomotorik, 

tingkat emosional dan kekuatan spiritual dalam mempersiapkan masa depan. 

Pada zaman yang modern dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

                                                             
4
 Khoirul Anam, Strategi Pemasaran dan Implementasinya dalam Lembaga Pendidikan, (STAIN 

Tulungagung: Ta’allum, Volume 1, No. 2, 2013), 160. 
5
 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 2. 
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teknologi, pendidikan masih mempunyai nilai-nilai keutamaan yang di 

dalamnya mengandung adanya unsur kelompok sosial, sebagai kekuatan yang 

akan mampu mewujudkan perkembangan teknologi dan informasi secara 

terbuka terhadap pilihan masyarakat yang utama. Termasuk adanya faktor 

kegagalan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan akan mempengaruhi 

kegagalan yang dialami pada kehidupan bangsa yang pada dasarnya 

mengikuti tentang kemajuan pendidikan.
6
 Pendidikan yang didesain sebaik 

mungkin untuk mempersiapkan kemajuan bangsa dan negara akan 

memberikan kontribusi adanya kemajuan dan perkembangan dunia 

pendidikan secara relevan dari tahun ke tahun menjadi lebih baik. 

Pendidikan Islam merupakan salah satu masalah sosial, dengan hal ini 

adanya sistem kelembagaan yang ada tidak akan bisa terlepas dari lembaga-

lembaga sosial yang telah ada. Lembaga dapat disebut dengan pranata atau 

institusi. Lembaga sosial pada dasarnya meupakan serangkaian organisasi 

yang tersusun secara sistematis atas adanya pola-pola tingkah laku, relevansi 

serta hubungan yang dapat mengikuti individu mendapatkan pendidikan 

formal dan sanksi hukum dengan harapan agar tercapainya kebutuhan pada 

tingkat sosial dasar.
7
 Pendidikan Islam akan mengantarkan para individu dan 

organisasi dalam menempuh status sosial yang lebih baik dalam menjalankan 

kehidupan bermasyarakat. 

                                                             
6
 Fathul Jannah, Manajemen Akademik Lembaga Pendidikan Tinggi Islam,  (Yogyakarta: Safiria 

Insani Press, 2009),  1. 
7
 Abdul Mujib, Jusuf mudzakkir,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2010),  221. 
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Tugas utama yang menjadi salah satu prioritas lembaga pendidikan 

Islam yaitu mencetak para generasi yang mempunyai prinsip keimanan dan 

berpengetahuan luas. Harapan dari adanya keimanan dan pengetahuan 

tersebut memiliki kontribusi positif sebagai awal dari adanya lahirnya sebuah 

peradaban. Konsep ilmu pengetahuan sebagai salah satu modal utama 

kehidupan serta didampingi dengan keyakinan dan keimanan akan dapat 

memberikan petunjuk kepada manusia dan menjadi penyeimbang dalam 

kehidupan pribadi setiap manusia. Keimanan akan mengantarkan manusia 

pada arah menuju ketaqwaan dan membawa manusia menuju titik kebenaran 

dalam mewujudkan tujuan utama dari pengembangan ilmu pengetahuan.
8
 

Ilmu pengetahuan dan keimanan merupakan satu kesatuan yang dapat 

menghantarkan manusia dalam kehidupan yang lebih baik karena dengan 

ilmu pengetahuan dan keimanan akan terjadi keseimbangan positif dalam 

menentukan tujuan hidup ke depan sebagai umat manusia. 

Secara historisitas masuknya pendidikan Islam ke Indonesia telah 

berlangsung sejak masuknya Islam ke Indonesia. Menurut catatan dalam 

pendekatan sejarah bahwa masuknya Islam ke Indonesia terjadi secara damai, 

akan tetapi berbeda dengan daerah-daerah yang lain, yaitu Mesir, Irak, dan 

Parsi. Beberapa peranan yaitu para pedagang dan mubaligh sangat besar 

andilnya dalam adanya proses islamisasi di Indonesia. Islamisasi di Indonesia 

salah satunya adalah tentang pendidikan. Hakikat pendidikan ialah sebagai 

pembentukan manusia menuju kepada sesuatu yang dicita-citakan. 

                                                             
8
 Zubaedi. Isu Isu Baru Dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam Dan Kapita Selekta 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1. 
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Pendidikan Islam sebagai upaya dalam menuju proses pembentukan manusia 

ke arah yang dicita-citakan oleh Islam.
9
 Sebagai salah satu dalam menentukan 

cita-cita manusia peranan kehidupan sangat penting sekali sehingga 

keberadaan lembaga pendidikan di Indonesia mempunyai peran yang strategis 

serta proses dalam kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan sebagai 

salah satu upaya dalam mengantarkan manusia menuju arah cita-cita sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuannya masing-masing. 

 Di era kemajuan teknologi dan informasi yang semakin adanya 

berbagai persaingan secara ketat maka setiap suatu organisasi atau bidang 

usaha harus senantiasa memperhatikan kualitas produk. Pendidikan yang 

merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan juga mengenai kualitas 

atau mutu menjadi prioritas utama. Pendidikan yang pada dasarnya 

merupakan upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dengan adanya 

perencanaan yang matang untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

maka upaya-upaya tersebut sebaiknya fokus pada peningkatan kualitas yang 

sudah ada dan hal ini akan memiliki kesinambungan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang tujuan utamanya adalah tentang mutu pendidikan yang lebih 

baik.
10

 Mutu pendidikan yang baik akan dapat menghantarkan para pengguna 

dalam mewujudkan cita-citanya sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan 

yang dimilikinya. 

                                                             
9
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 2. 
10

 Umi Hanik, Implementasi Total Quality Manajemen Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan, 

(Semarang: RaSAIL Media Group, 2011), 1. 
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  Pada zaman dahulu sebelum ilmu tentang pemasaran dikenal dengan 

baik perusahaan selalu mengedepankan produksi sebanyak-banyaknya tanpa 

diiringi dengan keseimbangan konsep penjualan produk tersebut sehingga 

produksi dalam hal ini terjadi dengan pesat. Dalam kondisi di mana 

perusahaan belum mengenal ilmu tentang pemasaran maka tidak 

mempertimbangan tentang keuntungan produk yang dihasilkan sehingga bisa 

dikontribusikan kepada konsumen. Oleh sebab itu, pada masa tersebut banyak 

perusahaan yang mengalami kerugian.
11

 Adanya ilmu pemasaran seperti di 

zaman sekarang mempunyai tujuan yang mulia, yaitu untuk memberikan 

peluang terhadap perusahaan tentang produk apa yang selama ini telah 

dimiliki sehingga produk tersebut dapat dikena dan digunakan oleh konsumen 

secara luas. 

Penulis mengambil tema implementasi strategi pemasaran pendidikan 

Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi studi 

multikasus di Madrasah Aliyah Negeri Temboro (MAN) dan Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Takeran Kabupaten Magetan dilatarbelakangi karena 

pada dasarnya pendidikan Islam pada saat ini menjadi salah satu alternatif 

bagi para pengguna untuk menjadikan sebagai pilihan utama dalam rangka 

mengantarkan para peserta didik untuk dapat menimba ilmu di madrasah. 

Madrasah pada saat ini juga telah berkembang pada arah kemajuan teknologi 

dan informasi, sebagaimana sekolah yang lain pada umumnya. Penelitian ini 

mempunyai spesifik tentang bagaimana strategi pemasaran yang dilaksanakan 

                                                             
11

 Kasmir, Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta:Prenada Media Group, 2015), 40. 
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di kedua madrasah tersebut  untuk dapat dikomunikasikan kepada masyarakat 

pada umumnya, serta beberapa lembaga yang dapat diajak bekerja sama 

untuk meningkatkan loyalitas para pengguna menghadapi era disrupsi. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas dapat jelaskan bahwa madrasah 

disaat ini sudah mengalami kemajuan, baik dalam bidang pembelajaran, 

keilmuan dan prestasi. Berdasarkan pengamatan penulis di Madrasah Aliyah 

Negeri Temboro dan Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan telah ada 

beberapa prestasi yang sudah di raih oleh para siswa dan siswi, ini sebagai 

wujud bahwa madrasah menjadi pilihan utama untuk mengantarkan para 

calon peserta didik untuk menimba ilmu serta memperoleh prestasi di 

madrasah tersebut. 

Pada tahun 2015 MAN Temboro memperoleh beberapa prestasi 

diantaranya adalah juara I Olimpiade Ekonomi tingkat Madrasah Aliyah 

sekabupaten Magetan, juara I Olimpiade Biologi tingkat Madrasah Aliyah 

sekabupaten Magetan. Pada tahun 2016 juara I Olimpiade matematika, fisika, 

ekonomi Madrasah Aliyah sekabupaten Magetan, juara II Olimpiade mata 

pelajaran ekonomi Madrasah Aliyah sekabupaten Magetan  . 

Pada tahun 2017 MAN Temboro juga memperoleh prestasi diantaranya 

adalah Juara penulis puisi terbaik tingkat nasional, juara penampilan terbaik 

pawai budaya tingkat SLTA sekabupaten Magetan, juara 2 lomba duta 

kesehatan tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sekabupaten 

Magetan, Juara I lomba sains Madrasah aliyah mata pelajaran ekonomi 

sekabupaten Magetan. Pada tahun 2018 juara 2 lomba pidato kebangsaan V 
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se-Jawa Timur-Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, Juara 2 Olimpade sains mata pelajaran 

Matematika tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) / Madrasah Aliayh (MA) 

sekabupaten Magetan, juara 3 Olimpade sains mata pelajaran biologi tingkat 

SMA / MA sekabupaten Magetan, juara 3 Olimpade sains mata pelajaran 

kimia tingkat SMA / MA sekabupaten Magetan. 

Madrasah Aliyah Negeri Takeran atau yang sekarang sudah berubah 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan yang beralamatkan di Jalan raya 

Takeran Magetan merupakan madrasah penyelenggara keterampilan dan 

penyelenggara program sistem kredit semester (SKS) sesuai SK Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam No. 1924 Tahun 2016 tanggal 2 September 2016. 

Dalam pembahasan disertasi ini penulis akan menjelaskan tema 

implementasi strategi pemasaran pendidikan Islam dalam meningkatkan 

loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi studi multikasus di MAN 

Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan. Sebagai salah satu tema 

yang masih ada relevansinya dengan pendidikan formal karena kedua 

lembaga tersebut masih ingin meningkatkan strategi pemasaran pendidikan 

Islam. Dengan ini, penulis tertarik dengan tema tersebut, untuk 

mendeskripsikan pada pembahasan selanjutnya. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian. 

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, maka dapat dipaparkan fokus 

dan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Fokus Penelitian 



12 
 

 

Fokus penelitian ini mengkaji tentang implementasi strategi 

pemasaran pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna 

menghadapi era disrupsi pada MAN Temboro dan MAN Takeran 

Kabupaten Magetan. 

2. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana implementasi strategi penentuan produk pendidikan Islam 

dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi di 

MAN Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan? 

b. Bagaimana implementasi strategi penentuan biaya pendidikan Islam 

dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi di 

MAN Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan? 

c. Bagaimana implementasi strategi penentuan tempat pendidikan Islam 

dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era disrupsi di 

MAN Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan? 

d. Bagaimana implementasi strategi penentuan promosi pendidikan 

Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era 

disrupsi di MAN Temboro dan MAN Takeran Kabupaten Magetan? 

C. Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi penentuan produk 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi. 
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2. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi penentuan biaya 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi. 

3. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi penentuan tempat 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi. 

4. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi penentuan promosi 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

mengembangkan konstruksi teori implementasi strategi pemasaran 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi. Strategi-strategi pemasaran diharapkan dapat diterapkan 

dalam duni pendidikan Islam sehingga dapat membantu proses strategi 

pemasaran yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat  Kepala Madrasah MAN Temboro dan MAN Takeran 

Kabupaten Magetan                   

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan tentang implementasi strategi pemasaran 
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pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna 

menghadapi era disrupsi. 

b. Manfaat Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur untuk 

mengadakan penelitian yang relevan dan mengembangkan dalam 

paradigma tema-tema penelitian ke depan dengan tujuan 

memperkaya disiplin keilmuan tentang strategi pemasaran 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna 

menghadapi era disrupsi. 

c. Manfaat Pascasarjana IAIN Tulungagung 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai kontribusi 

ilmiah dalam memperkaya sumber rujukan tentang implementasi 

strategi pemasaran pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas 

pengguna menghadapi era disrupsi. 

d. Manfaat Pengguna Pendidikan Islam 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi 

tentang MAN Temboro dan MAN Takeran beserta dengan produk 

atau jurusan-jurusan yang ada, biaya-biaya pendidikan, dan 

keberadaan madrasah atau letak madrasah secara geografis. 

E. Definisi Variabel 

1. Definisi Variabel Secara Konseptual 

a. Strategi Pemasaran adalah serangkaian aktivitas dalam rangka 

mencapai tujuan sebuah perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang 
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mempengaruhi serta menyebabkan perubahan secara signifikan dalam 

strategis pemasarannya.
12

 Peran dalam pelaksanaan strategi 

pendidikan Islam seharusnya menjadi prioroitas dan adanya beberapa 

pemasaran pendidikan Islam dalam rangka melaksanakan strategi 

pemasaran kepada para pengguna secara luas. 

b. Strategi pemasaran pendidikan Islam mempunyai nilai urgen dalam 

menciptakan beberapa langkah ke depan untuk kemajuan lembaga. 

Pemasaran pendidikan adalah cara untuk melakukan sesuatu terkait 

siswa, orang tua siswa, karyawan sekolah dan masyarakat 

menganggap sekolah sebagai institusi pendukung masyarakat yang 

berdedikasi untuk melayani kebutuhan pelanggan jasa pendidikan. 

Oleh karena itu, pemasaran pendidikan meliputi aktivitas dan alat 

untuk mempromosikan sekolah secara konsisten dan efektif sebagai 

pilihan pendidikan terbaik bagi siswa dan orang tua siswa yang 

merupakan aset bagi masyarakat.
13

 Pelaksanaan pemasaran 

pendidikan Islam selalu memperhatikan para pengguna dalam rangka 

menciptakan loyalitas pada masa sekarang maupun masa yang akan 

datang. 

c. Konsep tentang loyalitas para pelanggan (custumer loyalty) dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu pendekatan perilaku 

(behavioral approach), pendekatan sikap (attitude approach) dan 
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pendekatan terintegrasi (integrated approach).
14

 Terdapat beberapa 

kontribusi yang akan diterima lembaga pendidikan apabila telah 

mencapai pada tingkat kepuasan para pelanggan pendidikan. 

Kepuasan pelanggan pendidikan akan dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan pendidikan, berusaha untuk mencegah tingkat penurunan 

kesetiaan para pelanggan pendidikan, mengurangi tingkat kepekaan 

pelanggan pendidikan terhadap suatu penetapan harga pendidikan, 

meminimalisasi pembiayaan kegagalan pemasaran pendidikan, 

mengurangi biaya untuk operasional pendidikan dikarenakan 

bertambahnya kuota pelanggan pendidikan serta meningkatkan 

keefektifan periklanan pendidikan dan meningkatkan reputas 

sekolah.
15

 Penerimaan siswa baru adalah peristiwa penting bagi suatu 

sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang menentukan 

kelancaran tugas sesuatu sekolah. Kesalahan dalam penerimaan siswa 

baru dapat menentukan sukses tidaknya usaha pendidikan disekolah 

yang bersangkutan.
16

 Relevansi dalam kegiatan pemasaran pendidikan 

Islam pada dasarnya untuk menciptakan dan meningkatkan loyalitas 

pengguna sehingga strategi pemasaran dapat berjalan dengan sebaik 

mungkin. 

d. Era disrupsi berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin menuju pada arah perubahan dalam segala 
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 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2013), 231. 
15

 David Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 74. 
16

 Suharsimi Arikunto, Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:Aditya Media, 2013), 
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bidang salah satunya di dunia pendidikan Islam. Pendidikan Islam 

dalam menyambut dan memasuki era disrupsi dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam menghadapi permasalahan 

atau gejala-gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Tugas pendidikan 

Islam harus mampu menyesuaikan era disrupsi dengan harapan untuk 

memperkuat eksistensinya pada masa yang akan datang.
17

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus selalu menjadi 

perhatian dalam konteks strategi pemasaran pendidikan Islam sebagai 

salah satu upaya dalam meningkatkan loyalitas pengguna. 

2. Definisi Variabel Secara Operasional 

Penelitian yang berjudul implementasi strategi pemasaran 

pendidikan Islam dalam meningkatkan loyalitas pengguna menghadapi era 

disrupsi studi multi kasus di Madrasah Aliyah Negeri Temboro dan 

Madrasah Aliyah Negeri Takeran Kabupaten Magetan. Peneliti dalam hal 

ini ingin mengetahui strategi pemasaran pendidikan Islam yang meliputi 

penentuan produk, biaya, tempat, promosi, loyalitas pengguna menghadapi 

era disrupsi dalam implementasi strategi pemasaran pendidikan Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri Temboro dan Madrasah Aliyah Negeri Takeran 

Kabupaten Magetan. 
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